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Abstract

Child health problems, such as obesity, malnutrition, and low health literacy, are global issues that
affect the health of school-age children. Health literacy among school-age children has an important
impact on determining their behavior in addressing health issues, both in decision-making and in
performing daily practices. However, there was little evidence regarding the health literacy levels of
elementary school-age children, particularly in the District of Aceh Besar, Aceh Province. This study
aimed to provide an overview of the health literacy level in Blang Bintang sub-district, Aceh Besar. This
study used a quantitative method with a descriptive design and a cross-sectional approach. The
population consisted of 350 students in grades 5 and 6. A sample of 176 students was selected using
proportionate random sampling based on Cohen's table. Data were collected using the instrument of
Health Literacy Assessment for School-age Children. The data were analyzed using univariate analysis.
The study results showed that students in Blang Bintang sub-district generally had a good level of health
literacy (51.1%). This indicates that health literacy among school-age children in the Blang Bintang
sub-district is at an adequate level. Therefore, it is recommended that further studies be conducted to
assess the distribution of health literacy among school students throughout Aceh Province, as well as
its disparity and determinants.
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Abstrak

Masalah kesehatan anak, seperti obesitas, kekurangan gizi, dan rendahnya literasi kesehatan, merupakan
isu global yang memengaruhi kesehatan anak usia sekolah. Kemampuan literasi kesehatan anak sangat
menentukan perilakunya dalam mengatasi permasalahan kesehatan baik dalam mengambil keputusan
atau melaksanakan praktik harian. Namun demikian, belum banyak bukti yang menunjukkan gambaran
tingkat health literacy pada anak usia sekolah dasar khususnya di Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat health literacy anak usia sekolah di
Kecamatan Blang Bintang, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain deskriptif dan pendekatan cross-sectional. Populasi terdiri dari 350 siswa kelas 5 dan 6.
Dengan sampel sebanyak 176 siswa yang dipilih menggunakan proportionate random sampling
berdasarkan tabel Cohen. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner Instrumen Pengkajian Literasi
Kesehatan pada Anak Usia Sekolah. Data dianalisis menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa umumnya siswa memiliki tingkat health literacy yang baik (51,1%). Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat health literacy pada anak usia sekolah di Kecamatan Blang Bintang
Kabupaten Aceh Besar telah memadai. Oleh karena itu, direkomendasikan kajian lebih lanjut mengenai
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tingkat health literacy siswa sekolah untuk melihat distribusi literasi kesehatan di Provinsi Aceh, beserta
disparitas dan determinannya.

Kata kunci: Literasi kesehatan; anak usia sekolah; promosi kesehatan
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan pada anak-anak merupakan isu global yang kompleks, mencakup
berbagai aspek seperti obesitas, kekurangan gizi, dan gangguan kesehatan mental (Cesare et al.,
2019) pada tahun 2022 lebih dari 390 juta anak dan remaja berusia 5-19 tahun mengalami
kelebihan berat badan termasuk obesitas, sementara itu hanya 2% anak dan remaja yang berusia
5-10 tahun obesitas pada tahun 1990 (31 juta), sejak 2022, 8% dari anak-anak dan remaja yang
hidup dengan kondisi obesitas (160 juta) (World Health Organization [WHO], 2024).
Peningkatan signifikan prevalensi obesitas ini dapat berdampak buruk pada kesehatan fisik dan
psikologis, yang berlanjut hingga dewasa (Chung et al., 2016). Selain itu, masalah kesehatan
mental seperti gangguan kecemasan dan depresi juga semakin meningkat, terutama di negara-
negara berpenghasilan tinggi seperti di Eropa Utara (Andermo et al., 2020). Anak dengan
kondisi obesitas memiliki risiko untuk mengalami masalah kesehatan mental (Nurkotimah &
Nainggolan, 2019). Di negara berkembang, masalah kekurangan gizi masih sangat serius,
dimana pada tahun 2010, lebih dari 100 juta anak mengalami stunting, dan sekitar 171 juta anak
kekurangan berat badan, dengan prevalensi tertinggi di Afrika (Hailegebriel, 2018).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia yang dilaksanakan oleh Badan Kebijakan
Pembangunan Kesehatan (2023) juga menunjukkan berbagai masalah kesehatan yang dialami
anak usia sekolah, seperti diare (3,7%), ISPA (28,6%), pneumonia (12,2%), serta masalah gigi
dan mulut (37,2%). Selain itu, terdapat beberapa faktor risiko yang memengaruhi kesehatan
anak usia 10-14 tahun, termasuk konsumsi makanan dan minuman manis (42,9% dan 50,7%),
makanan berlemak (33,3%), kurang konsumsi sayur dan buah (14,8%), serta kebiasaan
merokok di dalam ruangan (69,4%) dan kurangnya aktivitas fisik (58%). Sementara itu di
Provinsi Aceh, khususnya di Kecamatan Blang Bintang, Kabupaten Aceh Besar, didapatkan
data kunjungan anak usia 6-12 tahun pada poli umum Puskesmas Blang Bintang dari bulan
April, Mei, dan Juni 2024 rata-rata memiliki masalah kesehatan berupa skabies (9,52%),
rhinofaringitis (9,52%), asma (7,14%), tonsilitis (7,14%), febris (5,95%), pioderma (5,95%).

Meskipun terdapat banyaknya kasus permasalahan kesehatan pada anak, perhatian
terhadap kesehatan anak usia 5-19 tahun masih terbatas. Dari total 60.000 penelitian yang
diterbitkan tentang kematian pada anak usia 0-19 tahun, hanya 6% yang secara khusus
membahas kelompok usia 5-19 tahun (Patton & Azzopardi, 2018). Kondisi ini membutuhkan
perhatian yang lebih besar, mengingat kesehatan dan kesejahteraan anak usia sekolah dan
remaja sangat penting karena memiliki dampak signifikan jangka pendek dan jangka panjang
dalam mengurangi beban penyakit menular, penyakit tidak menular, gangguan mental, dan
cedera (Vaivada et al., 2022).

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesehatan individu adalah health literacy
(Jorm, 2019). Health literacy menggambarkan sejauh mana individu memiliki kemampuan
untuk menemukan, memahami, dan menggunakan informasi dan layanan untuk
menginformasikan keputusan dan tindakan terkait kesehatan untuk diri sendiri dan orang lain
(Centers for Disease Control and Prevention, 2023). Health literacy yang rendah dapat
menyebabkan kesulitan dalam memahami informasi kesehatan, mengikuti petunjuk
pengobatan, serta mengadopsi perilaku hidup sehat (Chin et al., 2018). Hal ini berdampak
negatif pada kesehatan dan kesejahteraan anak. Septriyani dan Kailani (202 1) mengungkapkan
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bahwa banyak anak-anak usia dini yang belum mengenal literasi kesehatan, terutama minimnya
penyampaian materi terkait kesehatan dari orang tua atau lingkungan sekitar.

Sementara itu, laporan Program for International Student Assessment (PISA) yang
dirilis oleh Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD) menunjukkan
bahwa Indonesia berada di peringkat 69 dari 81 negara dalam hal literasi membaca, dengan
skor hanya 369,3 poin pada tahun 2022, lebih rendah dibandingkan dengan 2018 yang mencapai
371 poin (Factsmaps, 2024). Survei Tingkat Gemar Membaca (TGM) masyarakat Indonesia
2023, yang dilakukan pada 11.683 responden pada 104 kabupaten/kota di 35 provinsi di
Indonesia menunjukkan bahwa Provinsi Aceh berada pada peringkat ke-17 dari 35 provinsi,
dengan perolehan poin 66,77 (skala 0-100). Angka tersebut menunjukkan masih rendahnya
minat baca masyarakat Aceh (Mufti, 2024). Rendahnya tingkat literasi tersebut menjadi
tantangan besar dalam meningkatkan kesehatan anak di Indonesia.

Tingkat literasi kesehatan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Lakhmudien et al.
(2019) menyatakan motivasi, budaya, dukungan teman, dukungan orang tua, penggunaan
media dan peran sekolah merupakan faktor yang berhubungan dengan tingkat health literacy
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Toar (2020) juga menyatakan bahwa faktor yang
berhubungan dengan health literacy adalah usia, jenis kelamin, etnis, bahasa, pendidikan, status
pekerjaan, penghasilan, akses pelayanan kesehatan dan akses informasi kesehatan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan tingkat health literacy yang
beragam pada siswa sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah et al. (2017) di Semarang
menunjukkan bahwa umumnya literasi siswa berada pada tingkat literasi yang baik 70,7%,
namun 29,3% siswa memiliki tingkat health literacy yang rendah. Penelitian Parante (2021) di
Siluq Ngurai, Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur memperlihatkan tingkat health literacy
siswa berada pada kategori yang baik, sedangkan penelitian Yudiana, Putri dan Antara (2023)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa sekolah di Buleleng, Provinsi Bali masih belum
merata. Tingkat literasi di Provinsi Aceh masih rendah, hal ini menjadi salah satu masalah
utama yang menjadi faktor penghambat kemajuan untuk pembangunan Aceh yang
berkelanjutan. dilihat berdasarkan data presentase dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Aceh [SK.IPM.011], data angka melek huruf (AMH) di Aceh pada tahun 2023 sudah mencapai
98,34%, namun hal tersebut masih saja belum cukup karena masih banyak terjadi kesenjangan
yang besar antara daerah perkotaan dan pedesaan yang masih cukup rendah tingkat literasinya
(Badan Pusat Statistik, 2024).

Penelitian Qiao et al. (2021) mengungkapkan adanya hubungan positif antara tingkat
health literacy dengan skor kualitas hidup yang berkaitan dengan kesehatan pada anak-anak
usia sekolah dan remaja di Tiongkok. Anak yang memiliki tingkat literasi yang baik lebih
mampu dalam malaksanakan praktik kesehatan seperti kebiasaan hidup bersih (Inten &
Permatasari, 2019) anak dengan health literacy yang rendah dapat menyebabkan kesulitan
dalam memahami informasi kesehatan, mengikuti petunjuk pengobatan, serta mengadopsi
perilaku hidup sehat (Chin et al., 2018).

Mempertimbangkan pentingnya health literacy pada anak, sekolah sangat berperan
penting sebagai wadah untuk meningkatkan minat literasi bagi siswa untuk mencegah dan
mengatasi berbagai masalah kesehatan dan perilaku berisiko seperti perilaku personal hygiene
yang buruk, kebiasaan jajan sembarangan, kebiasaan mengonsumsi jajanan yang tidak tertutup
atau sudah terkontaminasi bakteri/virus, perilaku pola makan pada anak SD yang sebagian besar
mengonsumsi junk food sehingga tingginya prevalensi obesitas pada anak SD, kurangnya
konsumsi sayur dan buah, kebiasaan mengonsumsi makanan dan minuman yang menggunakan
pewarna dan pengawet dan perilaku berisiko lain yang membahayakan bagi kesehatan
(Budianti & Hidayani, 2022). Sekolah dapat memberikan pendidikan kesehatan untuk
meningkatkan health literacy siswa (Bauer, et al., 2019).
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Peran sekolah sebagai wadah untuk meningkatkan minat literasi bagi siswa menjadi hal
yang urgensi, maka dari itu pemerintah menetapkan aturan di dalam Peraturan Menteri Nomor
23 Tahun 2013 mencetuskan program pemerintah Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang
bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa dengan menggabungkannya pada kurikulum
pembelajaran. Gerakan literasi sekolah terdiri dari tiga fase, yaitu pembiasaan, pengembangan,
dan pembelajaran (Hasanah & Silitonga, 2020). Lubis, Mardianto, dan Nasution (2023) dalam
penelitiannya memaparkan bahwa gerakan literasi sekolah ini merupakan solusi yang
komprehensif untuk mengatasi tantangan literasi di era digital ini. Faktor situasional dapat
memfasilitasi atau menghambat perilaku yang berhubungan dengan kesehatan, sehingga dapat
berkontrinusi pada perilaku siswa dalam meningkatkan health literacy nya. Hal ini sesuai
dengan perspektif Health Promotion Model yang dikemukakan oleh Pender (2002, dalam
Sakraida 2014).

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut
mengenai gambaran tingkat health literacy anak usia sekolah di Aceh Besar, namun sangat
disayangkan belum banyak bukti atau data yang tersedia terkait hal tersebut. Penelitian ini
bertujuan gambaran tingkat health literacy anak usia sekolah di Kecamatan Blang Bintang,
Kabupaten Aceh Besar.

METODE

Penelitian ini telah mendapatkan izin dari Komite Etik Fakultas Keperawatan
Universitas Syiah Kuala untuk melangsungkan penelitian, dengan Nomor 111043111024.
Penelitian ini dilakukan dengan desain deskriptif korelatif, menggunakan pendekatan
pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 176 siswa yang dipilih secara
proportional random sampling dari seluruh sekolah dasar di Kecamatan Blang Bintang. Sampel
pada setiap sekolah ditentukan dengan cara membagi jumlah siswa sekolah dengan total
keseluruhan siswa lalu dikalikan dengan jumlah sampel, sehingga didapatkan jumlah yang
mewakilkan setiap sekolah, saat menetukan siswa yang terlibat peneliti menggunakan
Microsoft Excel. Data dikumpulkan melalui kuesioner Instrumen Pengkajian Literasi
Kesehatan pada Anak Usia Sekolah yang diadaptasi dari The Korean health literacy tool for
late school-aged children (Park & Kim, 2021) oleh Asniar et al. (2014). Instrumen tersebut
terdiri dari 16 item pertanyaan yang mengukur tiga aspek, yaitu kesehatan dan kehidupan
sehari-hari, pencegahan dan penanganan penyakit serta penggunaan obat. Responden harus
memilih satu jawaban yang paling benar dari empat pilihan jawaban. Skor yang dihasilkan dari
instrumen tersebur berkisar dari 0—16, dengan interpretasi bahwa semakin tinggi skornya,
semakin tinggi tingkat literasi kesehatan.

Kuesioner tersebut telah menjalani uji psikometrik meliputi uji validitas konstruk
dengan menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), dan uji internal consistency
reliability dengan mengukur nilai Cronbach’s alpha. Hasil CFA menunjukkan nilai Kaiser -
Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO-MSA) = 0,736 (lebih besar dari 0,5), yang
mengindikasikan bahwa analisis faktor dapat dilanjutkan. Nilai MSA masing masing item
berada di atas 0,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item dalam kuesioner yang diuji
telah memenuhi kriteria MSA dan dapat digunakan lebih lanjut tanpa menghilangkan item
tertentu. Hasil uji internal consistency reliability menunjukkan bahwa kuesioner yang diuji
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,713, yang mengindikasikan bahwa kuesioner
tersebut cukup realiabel atau cukup tepat dan akurat dalam mengukur literasi kesehatan pada
siswa kelas 5 dan 6 SD di Kabupaten Aceh Besar.

Pengumpulan data dilakukan setelah mendapatkan izin dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Aceh Besar, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Besar, dan Kepala
Sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Peneliti membagikan lembar penjelasan penelitian dan
lembar informed-consent bagi orang tua dari siswa yang terpilih secara acak untuk terlibat
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dalam penelitian. Hanya siswa yang mengembalikan informed-consent yang sudah ditanda
tangani oleh orang tua dan bersedia untuk terlibat dalam penelitian ini yang selanjutnya mengisi
kuesioner penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan dua enumerator selama 10 hari dari
tanggal 12-22 November 2024. Data dalam penelitian ini dianalisa menggunakan analisis
univariat dengan menghitung distribusi frekuensi dan persentase dari health literacy pada siswa
kelas 5 dan 6 SD di Kecamatan Blang Bintang, Aceh Besar.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa umumnya responden berjenis kelamin perempuan (54,5%)
berusia 11 tahun (53,4%) dan mayoritas berada di Kelas 6 (60,2%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi (n=176)

Data Demografi Frekuensi (f) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 80 45,5

perempuan 96 54,5
Usia

9 1 0,6

10 29 16,5

11 94 53,4

12 52 29,5
Kelas

Kelas 5 70 39,8

Kelas 6 106 60,2

Tabel 2. Gambaran Health Literacy Anak Usia Sekolah di Kecamatan Blang Bintang (n=176)

Health Literacy Frekuensi Persentase (%)
Baik 90 51,1
Kurang baik 86 48,9

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan anak usia sekolah di Kecamatan Blang
Bintang umumnya berada pada kategori baik (51,1%).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan 51,1% anak memiliki health literacy yang baik
kondisi ini dapat dikaitkan dengan peran aktif sekolah dan keluarga dalam memberikan edukasi
kesehatan. Nutbeam (2015) mengemukakan bahwa lingkungan pendidikan dan dukungan
keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan health literacy pada anak-anak. Hal ini
sejalan dengan penelitian Nurjanah et al. (2017) yang menyebutkan bahwa literasi siswa berada
pada tingkat yang baik (70,7%) begitu pula dengan hasil penelitian oleh Parente (2021) di
Ngurai menunjukkan tingkat literasi anak pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat literasi anak usia sekolah pada beberapa wilayah yang sudah diteliti pada tingkat baik.
Faktor yang dapat menyebabkan baiknya literasi anak adalah kemudahan akses informasi,
seperti penggunaan gadget. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2020) mengatakan
bahwa penggunaan gadget memberikan dampak positif terhadap prestasi siswa, sehingga
prestasinya mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa sumber informasi yang
didapat tidak hanya sebatas di sekolah saja, jika gadget dapat dimanfaatkan oleh siswa dengan
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baik maka dapat digunakan sebagai sarana dalam belajarnya untuk menunjang tingkat
prestasinya.

Penelitian Santosa dan Pratoma (2021) menunjukkan hubungan yang bermakna antara
akses informasi kesehatan dengan tingkat literasi kesehatan. Namun tidak dapat dipungkiri
bahwa akses informasi juga bisa didapatkan dari luar sekolah, diantaranya dari penggunaan
gadget yang mudah untuk mengakses informasi secara cepat dan efisien (Samosir, 2019).
Pratama et al. (2023) menyebutkan bahwa penggunaan gadget dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Akses informasi kesehatan merupakan faktor yang paling dominan berhubungan
terhadap tingkat literasi kesehatan, faktor lainnya yang mempengaruhi health literacy yaitu
kualitas hidup individu dalam penelitian yang dilakukan oleh Haseli, Bagheri, dan Ghiasi
(2024) faktor yang dapat mempengaruhi health literacy adalah kualitas hidup individu, yang
mana kualitas hidup ini mengacu pada persepsi individu tentang posisi dalam kehidupan tempat
tinggal dan berkaitan dengan tujuan, harapan, standar, dan perhatian mereka selain itu health
literacy juga dipengaruhi oleh peran orang tua dalam meningkatkan literasi anak, yang mana
orang tua sebagai pembimbing dan mendidik anak, orang tua sebagai guru dan teladan anak,
orang tua sebagai fasilitator, orang tua sebagai motivator, orang tua sebagai sahabat dan dapat
berkomunikasi dengan anak secara efektif dan peran orang tua sebagai pemberi reward dan
punishment dalam mendidik menjadi kunci utama baik atau tidaknya literasi seorang anak
(Lena et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengidentifikasikan bahwa tingkat literasi kesehatan anak usia sekolah di
Kecamatan Blang Bintang, khususnya pada kelas 5 dan 6 sekolah dasar umumnya berada pada
kategori baik. Akses informasi yang mudah, termasuk penggunaan gadget, yang dapat
meningkatkan prestasi dan minat belajar siswa, dapat berkontribusi meningkatkan literasi
kesehatan siswa. Akses informasi kesehatan juga berperan penting dalam meningkatkan literasi
kesehatan. Selain itu, kualitas hidup dan peran orang tua sebagai pembimbing dan motivator
turut mempengaruhi tingkat literasi anak. Dengan demikian, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk mengidentifikasi hubungan akses informasi, kualitas hidup, dan peran orang tua, serta
determinannya lain seperti manfaat dan hambatan yang dipersepsikan siswa, self-efficacy,
sikap, dan pengaruh interpersonal dalam upaya meningkatkan health literacy. Selain itu,
penelitian ini juga merekomendasikan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengkaji
distrubusi tingkat health literacy di Aceh, dan disparitas pada aggregate anak usia sekolah
dengan social determinant yang bervariasi, sehingga dapat dijadikan dasar dalam penentuan
kebijakan upaya promosi kesehatan pada anak usia sekolah.
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